BAB I11

PROSEDUR PENELITIAN

Prosedur penelitian adalah urutan-urutan pekenjaarg harus dilakukan
dalam suatu penelitian. Dengan kata lain prosedoelgian merupakan langkah-
langkah yang harus dipakai untuk memperoleh infermpakok guna menjawab
pertanyaan atau permasalahan yang menjadi sas&manpakok penelitian.
Langkah-langkah tersebut meliputi metode, tekniik destrument pengumpulan
data, subjek penelitian, triangulasi penelitiam tingkah-langkah pengumpulan
data.

A. Metode Pendlitian

Metode merupakan cara untuk mencapai suatu tupa@bode penelitian
sangat diperlukan sebagai pedoman maupun acuark ungncapai hasil
penelitian yang sesuai dengan harapan. Menuruink&ertono (1990: 20),
“Metode penelitian adalah cara-cara berfikir dan beat, yang dipersiapkan
dengan baik-baik untuk mengadakan penelitian dankumencapai suatu tujuan
penelitian”.

Metoda penelitian pada dasarnya merupakan carahlomtuk mendapatkan
data, dengan tujuan dan kegunaan tertentu (Sugiypd@8: 2), hal tersebut
sependapat dengan Arikunto (2006: 160), “Metodeeligan yaitu cara yang
digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan datalge&mnya”. Berdasarkan

kecenderungan data yang di dapat dari studi kentgpadan kesesuaian dengan
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tujuan penelitian, maka penelitian yang diambéhopenulis adalah penelitian
kualitatif.

Menurut Bogdan dan Taylor (Basrowi dan Suwandi,800, bahwa:
Penelitian kualitatif adalah salah satu proseduneligan yang
menghasilkan data deskriptif berupa ucapan atdasatuldan perilaku
orang-orang yang diamati. Melalui penelitian kuaiit peneliti dapat
mengenali subjek, merasakan apa yang mereka akamdkehidupan
sehari-hari.

Sejalan dengan definisi tersebut, Kirk dan Markadual Basrowi dan
Suwandi (2008: 21) mendefinisikan bahwa “Penelitiamlitatif adalah tradisi
tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang séeadamental bergantung pada

Pengamatan pada manusia dalam kawasannya sendirbethubungan
dengan orang-orang tersebut dalam bahasanya dan galistilahannya”.

Dalam proses pengumpulan data, penulis memilih koken metode
pendekatan secara deskriptif. Pendekatan secalkaipdésmenurut Kountur
(2004: 105) adalah jenis pendekatan yang membegkarbaran atau uraian atas
suatu keadaan sejelas mungkin tanpa ada perlageadap obyek yang diteliti.

Seiring dengan itu, Nazir (1998: 62) menjelaskamgeeai definisi dari
metode deskriptif.

Metode Deskriptif adalah suatu metode dalam mensitus kelompok

manusia, suatu objek, suatu kondisi, suatu sistemikiran ataupun suatu

kelas peristiwa pada masa sekarang. Tujuan daelipan deskriptif adalah
untuk membuat deskriptif, gambar-gambar atau lukisacara sistematis,
factual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifattsffarta hubungan antar
fenomena yang diselidiki.

Pendekatan yang digunakan peneliti ialah pendekhtatitatif. Hal ini

didasari oleh pemikiran bahwa pendekatan terselamihki kesesuaian dengan

fokus penelitian yang pada hakekatnya ingin melakukksplorasi pada objek
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penelitian atau memperoleh gambaran secara mendalaimgga fokus penelitian

ini terletak pada pemberdayaan pemuda dilihat gesses, pendekatan, dan

manfaat yang diperoleh bagi pemuda yang diseleaggaroleh kelompok PIK-

KRR Spirit Bandung.
Adapun alasan penulis menggunakan pendekatandtifdtdrena :

1. Sumber data merupakan situasi yang alami tanpgaséa

2. Peneliti sebagai instrumen penelitian, pada wak&ngumpulkan data di
lapangan peneliti berperan serta pada situasi iferdgdn mengikuti
kegiatan;

3. Bersifat deskriptif, data yang dikumpulkan adal&nupa kata-kata, gambar
dan bukan angka-angka;

4.  Mementingkan proses dibanding produk, juga mempi&dra bagaimana
perkembangan terjadinya sesuatu;

5. Mengutamakan data langsung, dan mementingkan pgadaresponden,
peneliti tidak memaksakan pandangannya sendiri;

6. Mencari makna di belakang kelakuan atau perbuatinngga dapat
memahami masalah atau situasi;

7. Dilakukannya triangulasi yaitu data atau informdaii satu pihak harus di
cek kebenarannya dengan memperoleh data itu dabiesuain;

8. Menonjolkan rincian mengenai hal-hal yang diangdmegptalian dengan
masalah yang diteliti;

9. Subjek yang diteliti dipandang berkedudukan sanmgale peneliti;
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10. Desain yang bersifat sementara, tidak menggunalesaind yang telah
disusun secara ketat dan kaku sehingga tidak dayzdh lagi;

11. Menggunakan “audit trial” yang menelusuri atau roekauntuk mengetahui
apakah laporan penelitian sesuai dengan data ypedukan.

B. Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data

“Instrumen penelitian adalah alat atau fasilita;gyaligunakan peneliti
dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebihamuaidn hasilnya lebih
baik, dalam arti lebih cermat, lengkap, dan sistamsehingga lebih mudah
diolah” (Arikunto, 2006: 160).

Penelitian kualitatif instrument utamanya adalahnegbé sendiri,
sebagaimana menurut Sugiyono (2008: 223) “Dalamelgem kualitatif the
researcher is the key instrumedadi peneliti adalah merupakan intrumen kunci
dalam penelitian kualitatif”.

Dalam penelitian kualitatif, peneliti sendiri meak@an pengumpul data
utama yang terjun langsung ke lokasi penelitiarukimhengumpulkan data dan
informasi melalui observasi dan wawancara. Dalaiméianya manusia yang
dijadikan sebagai instrumen penelitian karena mardegpat berhubungan dengan
responden atau objek lainnya, dan hanya manusiga mampu memahami
kaitan kenyataan-kenyataan di lapangan.

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yanggalirategis dalam
penelitian, karena tujuan utama dari penelitiaradalah mendapatkan data.

Data-data yang dikumpulkan dirumuskan seperti béerik

1. Ruang atau tempat ditinjau dari penampilan fisiknya
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2. Pelaku, yaitu semua orang yang terlibat dalam siitua
3. Kegiatan, yaitu apa yang dilakukan orang yanghatidalam situasi;
4. Objek, yaitu benda-benda yang terdapat di sitti@si i
5. Perbuatan, yaitu tindakan-tindakan tertentu;
6. Kejadian atau peristiwa, yaitu rangkaian kegiatan;
7. Waktu, yaitu urutan kegiatan;
8. Tujuan, yaitu sesuatu yang ingin dicapai orang dmartkan makna dan
perbuatan; dan
9. Perasaan, emosi, yang dirasakan dan dinyatakan
Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan peertercakup pada
penggunaan teknik observasi, wawancara, studi dektasi, dan studi
kepustakaan / literature.
Beberapa teknik tersebut diuraikan di bawah ini :
1.  Observas
Observasi ialah studi yang disengaja dan sistertaattang fenomena sosial
dan gejala psikis dengan jalan pengamatan dan faacaTujuan dari observasi
ini adalah mengerti ciri-ciri dan luasnya signifish dan interelasinya elemen
tingkah laku manusia pada fenomena sosial serbaplietisy dalam pola-pola
kulturil tertentu.
Observasi ini dilakukan penulis kurang lebih selafm@ujuh) bulan dengan
mengamati secara langsung kegiatan para pemuda yasmggikuti kegiatarife
skills di Kelurahan Bbk. Surabaya Kecamatan Kiaracondiota Bandung,

keadaan lingkungan, sarana dan prasarana, sehiaddégr objek lain yang
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mendukung dalam proses pemberdayaan pemuda yangither dengan
pendidikan kecakapan hidup di PIK-KRR Spirit BanglunSebagaimana
dikemukakan oleh Ngalim Purwanto dalam Basrowi 8awandi (2008: 93-94),
bahwa “Observasi ialah metode atau cara-cara mahgiandan mengadakan
pencatatan secara sistematis mengenai tingkahdekgan mengamati individu
atau kelompok secara langsung”. Metode ini digunakatuk melihat dan
mengamati secara langsung keadaan dilapangan asg®elitp memperoleh
gambaran yang lebih luas tentang permasalahandyaeidi.

Dalam melakukan observasi ini, penulis mengunakatrumen/alat
pengumpulan data berupa pedoman observasi. Selsgaidikemukakan oleh
Arikunto (2006: 229), bahwa “Dalam menggunakan metobservasi cara yang
paling efektif adalah melengakpinya dengan foratau blangko pengamatan
sebagai instrumen”.

2. Wawancara

Wawancara adalah percakapan dengan maksud teslehtdua pihak, yaitu
pewawancara sebagai pengaju atau pemberi pertamieayang diwawancarai
sebagai pemberi jawaban atas pertanyaan itu” (Bastan Suwandi, 2008: 127).
Teknik wawancara ini digunakan oleh penulis untumperoleh informasi/data
yang lebih lengkap lagi yang tidak bisa dilakukaangbn mengunakan teknik
observasi.

Untuk mempermudah penulis dalam melakukan wawarseta menggali
informasi sedalam-dalamnya, penulis mengunakaanm&n/alat pengumpul data

berupa pedoman wawancara. Sebagaimana diungkapiamagdan dan Biklen
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(1985) dalam Basrowi dan Suwandi (2008: 141), bal®edoman wawancara
dan petunjuk pengamatan pada umumnya memberikeemkegan timbulnya
respon terbuka dan cukup luwes bagi pengamat atwawancara untuk
memperhatikan dan mengumpulkan data mengenai didienensi topik yang
tak terduga”

Dalam penelitian ini penulis melakukan wawancarpakia satu orang
pengelola PIK-KRR, dua orang konselor sebaya (K&}a tiga orang pemuda itu
sendiri dengan tujuan untuk mengumpulkan data ngnBemberdayaan Pemuda
melalui Program Pendidikan Kecakapan Hiduge( Skills) di PIK-KRR' Spirit
Kelurahan Bbk. Surabaya Kecamatan Kiaracondong Kgdadung. Adapun
permasalahan yang ditanyakan oleh peneliti, dianta. proses pemberdayaan
pemuda itu sendiri dan hasil kecakapan hidup yeta tdilakukan di PIK-KRR
Spirit tersebut.

3. Studi Dokumentasi

Teknik pengumpulan data berikutnya yang digunakiah enulis, yaitu
studi  dokumentasi. Studi dokumentasi ini digunakgenulis  untuk
mengumpulkan data yang sudah tersedia dalam cafateemen. Sebagaimana
dikemukakan oleh Arikunto (2006: 158), “didalam &ledanakan metode
dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-benda tertuiseperti buku-buku,
majalah, dokumen, peraturan-peraturan, notulen trapatatan harian, dan
sebagainya”.

Studi dokumentasi ini digunakan penulis untuk memgulkan data yang

sudah tersedia dalam catatan dokemen dengan tuji@k memperoleh data
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tertulis yang diperlukan untuk melengakapi dataepgan, yaitu dengan jalan
membaca, menelaah, mengkaji berbagai dokemen yakigarsya berhubungan
dengan permasalahan yang sedang diteliti. Dokunagrg ynenjadi salah satu
sumber pengumpulan data berupa foto, profil, data gmra pemuda serta
mendokumentasikan kegiatan pendidikan kecakapamphdi PIK-KRR Spirit
Kelurahan Bbk. Surabaya Kecamatan Kiaracondong Batalung.
4.  Studi Kepustakaan
Studi kepustakaan digunakan oleh penulis untuk reeohgh konsep dan

teori-teori sebagai dasar pemikiran dan bahan abagn penulis melalui buku-
buku, majalah, maupun tulisan-tulisan yang ada hgaonya dengan penelitian.
adapun teori-teori yang diperoleh penulis dengamgueakan teknik studi
kepustakaan ini, diantaranya: Konsep Pemberdayéamsep Kecakapan Hidup
(Life Skillg, dan Konsep PIK-KRR. Sejalan dengan tujuan skatiustakaan
menurut Subino (1982) dalam Lestari (2008: 62)uyai

Studi Kepustakaan untuk mendapatkan teori-teorins&p-konsep,

sebagai bahan pertimbangan, penguatan atau penatakadap temuan

hasil penelitian dan untuk mengambil beberapa kagliam, literatur dan

buku-buku yang dikaji dalam studi kepustakaan yaeraitan langsung

dengan permasalahan penelitian.
C. Subjek Penelitian

“Subjek penelitian merupakan orang dalam pada lpgselitian”. Secara

lebih tegas Moleong menyatakan bahwa mereka ituladarang yang
dimanfaatkan untuk memberikan informasi tentangasit dan kondisi latar

penelitian (Moleong dalam Suryabrata, 2003: 188).

Sedangkan menurut Arikunto (2006: 145), bahwa:
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Subjek penelitian adalah subjek yang dituju untii&liti oleh peneliti.
Jika kita bicara tentang subjek penelitian, sebgtulkita berbicara
tentang unit analisis, yaitu subjek yang menjadsgbuperhatian atau
sasaran peneliti. Dalam penelitian ini, responddalad orang yang
dimintai memberikan keterangan tentang suatu fateta pendapat.
Penentuan subjek penelitian dipilih dengan tuj@atentu secarpurposive,
yaitu subjek penelitian diambil dengan maksud dtguan tertentu dan lebih
bersifat selektif, informan yang diambil sebagddjelt penelitian karena peneliti
menganggap bahwa informan tersebut dapat lebihradipe untuk menjadi
sumber data yang mantap dan berdasarkan maksuki nn@oemukan jawaban
mengenai Pemberdayaan Pemuda melalui Program Remdidecakapan Hidup
(Life  Skills) di PIK-KRR Spirit Kelurahan Bbk. Surabaya eéamatan
Kiaracondong Kota Bandung. Maka yang menjadi sulgeRelitiannya antara
lain, satu orang pengelola PIK-KRR, dua orang klmmsebaya (KS), serta empat
orang pemuda itu sendiri.
D.  Triangulas
Menurut Sugiyono (2008: 241), bahwa “Triangulasirtikan sebagai teknik
pengumpulan data yang bersifat menggabungkan darbabai teknik
pengumpulan data dan sumber data yang telah adta.pBneliti melakukan
pengumpulan data dengan triangulasi, maka sebemg@yeliti mengumpulkan
data yang sekaligus menguji kredibilitas data,uwaitengecek kredibilitas data
dengan berbagai teknik pengumpulan data dan berbagéder data”.
Triangulasi ini dilakukan dengan mengunakan tekméwancara dengan

beberapa subjek penelitian. Data yang diperolehstdnjek penelitian yang satu

dibandingkan dengan yang lainnya, yaitu membandindkasil observasi, hasil
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wawancara, dan hasil studi dokumentasi dengan hesivancara dan hasil
observasi pengelola, konselor sebaya, dan parageemu

Pada tahap ini dilakukan kegiatan membandingkai bbservasi dengan
hasil wawancara yang berkaitan dengan peneraparodenePLE dalam
menumbuhkan kemandirian yaitu, hasil wawancara alersgtu orang pengelola
PIK-KRR, dua orang konselor sebaya (KS), serta ¢mnzeng pemuda itu sendiri
E. Langkah-Langkah Pengumpulan Data

Penelitian adalah suatu proses, yaitu suatu raagkangkah-langkah yang
dilakukan secara terencana dan sistematis gunaapatk@n pemecahan masalah
atau mendapatkan jawaban terhadap pertanyaan-ymatartertentu. Sehingga
langkah-langkah yang dilakukan itu harus serasisdding mendukung satu sama
lain, agar penelitian yang dilakukan itu mempuryabot yang cukup memadai
dan memberikan kesimpulan-kesimpulan yang tidakaquégan. Langkah dalam
penelitian ini, mengacu pada pendapat Bogdan dd@asrowi dan Suwandi
(2008: 84) yaitu “tahapan penelitian kualitatif ngajikan tiga tahapan yaitu tahap
pralapangan, tahap kegiatan lapangan, dan tahapésisdata”.
1. Tahap Pralapangan

Tahap pralapangan merupakan kegiatan yang dilakpkaeliti sebelum
pengumpulan data, ada enam kegiatan yang hardakila oleh peneliti dalam
tahapan ini ditambah dengan satu pertimbangan garg dipahami yaitu etika
penelitian lapangan, adapun enam kegiatan yangu#tden oleh penulis dalam

tahapan ini, yaitu:
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Menyusun rancangan penelitiamancangan penelitian ini biasa disebut
proposal penelitian. Pada tahapan ini penulis mierfdapangan penelitian,
penentuan jadwal penelitian, pemilihan alat peia@lit rancangan
pengumpulan data, menentukan latar belakang masdih alasan
pelaksanaan penelitian, serta kajian kepustakaag ¢igadikan dasar dalam
menentukan fokus penelitian yaitu mencari teon &i@nsep yang berkaitan
dengan pemberdayaan pemuda melalui program peadidikecakapan
hidup.
Memilih lapangan fokus penelitiarDalam pemilihan lokasi penelitian,
penulis melakukan kesesuaian antara teori yangpdidaeh penulis dengan
kenyataan/praktek di lapangan.
Mengurus perizingnperizinan dibuat kepada pihak-pihak yang berwgnan
memberikan ijin untuk mengadakan penelitian.
Menjajaki dan menilai keadaan lapangapenulis terlebih dahulu membaca
dari kepustakaan dan mengetahui dari orang tent#gk penelitian
sehingga penulis mengenali situasi dan kondisi ate¢éempat penelitian
yang akan dilakukan serta memiliki gambaran umuntatey keadaan di
lapangan.
Memilih dan memanfaatkan ResponddResponden yang dipilih oleh
penulis sendiri disesuaiakan dengan informasi yhbgtuhkan oleh penulis
serta responden tersebut dirasakan dapat mewakgikruhan.

Menyiapkan perlengkapan penelitiaperlengkapan yang dipersiapkan

oleh penulis dalam melakukan penelitian ini, dieartga: perlengkapan
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fisik, surat izin mengadakan penelitian dari Unsies, kontak dengan
daerah yang menjadi latar penelitian yaitu Kelunat3bk. Surabaya
Kecamatan Kiaracondong, dan perlengkapan pendukimyya.

Persoalan etika penelitiarkarena dalam penelitian kualitatif adalah orang
sebagai alat yang mengumpulkan data. Penulis benigalm dengan orang-
orang, baik secara perseorangan maupun secarapakaaau masyarakat,
akan bergaul, hidup, dan merasaakan serta menglmeyaama tata cara
hidup dalam latar penelitian. sehingga penulis $iamenyesuaikan diri
dengan orang-orang yang berada di lingkungan ykag diteliti.

Tahap Kegiatan L apangan

Tahap kegiatan lapangan merupakan kegiatan penglitg dilakukan

langsung ditempat penelitian, tahap lapangan pekeriapangan dibagi atas tiga

bagian yaitu:

a.

Memahami latar penelitian dan persiapan difada tahap ini penulis
mengklasifikasiakan subjek penelitian yang seseaigdn alat pengumpul
data yang digunakan dengan melihat kepada subjeXifi@n yang ada pada
latar penelitian serta data yang harus dikumpulkan.

Memasuki lapanganPada tahap ini peneliti berusaha untuk menyeanaik
diri dengan karakteristik lapangan penelitian sghan dapat terjadi

keakraban dan tidak adanya dinding pemisah antaralis dan subjek

penelitian. adapun kegiatan yang dilakukan oletujigrdiatantaranya:

1) Mengadakan wawancara dengan pengelola sebagaik spbjeelitian

utama yang difokuskan pada pemberdayaan pemuddumptagram
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pendidikan kecakapan hidupif¢ skillsy Wawancara pula dilakukan
kepada Pembina PIK-KRR Spirit dan para pemuda.

2) Melakukan observasi terhadap pengelola selama HMRR-Kserta
kegiatanlife skillsdi Kiaracondong Bandung.

3) Melakukan observasi terhadap pemuda selama kegig@nskills
berlangsung di Kelurahan Bbk. Surabaya Kecamatarakondong Kota
Bandung.

c. Berperan serta sambil mengumpulkan daRenulis ketika melakukan
penelitian tidak hanya melakukan penelitian terpad@aemberdayaan
pemuda, namun peneliti juga ikut berpartisipasaaakegiatan kecakapan
hidup di PIK-KRR Spirit Kelurahan Bbk. Surabaya - ptatan
Kiaracondong Kota Bandung.

3. Tahap Analisis Data
Terdapat beberapa prinsip pokok dalam analisis, dat&sip tersebut

meliputi konsep dasar, menemukan tema dan merumumsgatesis, serta bekerja

dengan hipotesis.

F. Teknik Analisis Data
Pada prinsipnya analisis data kualitatif dilakukemnsamaan dengan proses

pengumpulan data. Karena penelitian ini merupalkaelitian kualitatif sehingga

teknik analisis data yang dilakukan dalam penelitra adalah teknik analisis data
kualitatif yang dikembangkan oleh Miler dan Hubenma

Menurut Miler dan Huberman dalam Basrowi dan Suwd&B608: 209),

menyatakan bahwa “Aktivitas dalam analisis data cakuap tiga kegiatan yang
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bersamaan (1) reduksi data, (2) penyajian data,(8ampenarikan kesimpulan
(verifikasi). Langkah-langkah analisis data yankgldikan oleh peneliti, sebagai
berikut:
1. Reduks Data

Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusaiarhatian,
pengabtraksian dan pengtransformasian data kasarlagengan. Proses ini
berlangsung selama penelitian dilakukan, dari asahpai akhir penelitian.
Kegiatan reduksi data yang dilakukan oleh penulegap awal penelitian,
diantaranya: menentukan kerangka konseptual, mekesmt permasalahan,
menentukan pendekatan dalam pengumpulan data yigegoleh. Sedangkan
proses reduksi selama pengumpulan data yaitu: menmimgkasan, memberikan
kode pada aspek-aspek tertentu, mencari tema-teerajlis memo, dan lain-lain.

Reduksi merupakan bagian dari analisis, bukan d&npiFungsinya untuk
menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuamg tidgak perlu, dan
mengorganisasi sehingga interpretasi bisa ditafdata yang direduksi
memberikan gambaran yang lebih tajam tentang hpsiigamatan, juga
mempermudah penulis untuk mencari kembali data yaligeroleh bila
diperlukan.
2. Penyajian Data/Display Data

Penyajian data adalah sekumpulan informasi tersugamg memberi
kemungkinan untuk menarik kesimpulan dan pengambiladakan. Bentuk
penyajiannya antara lain berupa tek naratif, mstjkafik, jaringan/network, dan

bagan. Tujuannya adalah untuk memudahkan membacmeiaarik kesimpulan.
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Oleh karena itu, sajiannya harus tertata secata Bginyajian data juga berupa
bagian dari analisis, bahkan mencakup pula redigsi.

Dalam penelitian ini penulis juga melakukan perayajsecara sistematis,
agar lebih mudah untuk dipahami interaksi antaidmabagiannya dalam konteks
yang utuh bukan segmental atau fragmental terlspas dengan lainnya. Dalam
proses ini, data diklasifikasikan berdasarkan tésnaa inti.

3.  Menarik Kesimpulan/Verifikas

Penarikan kesimpulan hanyalah sebagian dari safiatke dari konfigurasi
yang utuh. Dalam tahap ini, penulis membuat rumysaposisi yang terkait
dengan prinsip logika, mengangkatnya sebagai tenpenelitian, kemudian
dilanjutkan dengan mengkaji secara berulang-ulaergatiap data yang ada,
pengelompokan data yang telah terbentuk, dan piop@sg telah dirumuskan.
Langkah selanjutnya yaitu melaporkan hasil pemelitengkap, dengan ‘temuan
baru’ yang berbeda dari temuan yang sudah ada.

Kesimpulan tersebut merupakan jawaban-jawaban damaenatas
pertanyaan penelitian yang diperoleh peneliti seb&gsil wawancara, sstudi
dokementasi, dan observasi. Kesimpulan yang diah@rlya bersifat sementara
dan masih sangat kabur serta diragukan, oleh kareneesimpulan senantiasa
harus di verifikasi selama penelitian berlangsunggde akhirnya tercapai

kesimpulan akhir.



